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BARU-BARU ini, masyarakat di-

gegerkan kejadian pembunuhan empat

orang anak oleh ayah kandungnya. Anak-

anak yang tidak berdosa tersebut masih

berusia 1 hingga 6 tahun. Mereka dite-

mukan tewas mengenaskan di kamar ru-

mah kontrakannya di Gang Roman,

Kelurahan Jagakarsa, Jakarta. Tidak puas

dengan anak-anaknya, Ibu dari anak-anak

tersebut juga mendapat kekerasan.

Naasnya lagi, kekerasan dan pembunuhan

tersebut direkam melalui video handphone.

Ini memang bukan satu-satunya kasus

kekerasan terhadap anak.  Namun berba-

gai kekerasan terhadap yang terjadi baru-

baru ini mengindikasikan bahwa anak su-

dah tidak memiliki tempat yang istimewa

di muka bumi. Di sekolah, anak-anak men-

dapat perundungan. Sementara di rumah

menghadapi kekerasan yang justru  datang

dari orang tuanya sendiri. Bahkan kekeras-

an mengakibatkan kematian.

Komnas Perempuan

Kasus kekerasan yang melibatkan anak-

anak kerapkali terjadi. Data Komisi Nasio-

nal Antikekerasan terhadap Perempuan

(Komnas Perempuan) mencatat sepanjang

tahun 2022, angka kekerasan terhadap

perempuan mencapai 457.895 kasus. Dari

total jumlah tersebut, ada 61% kasus yang

terjadi di ranah privat, dengan 91% ialah

kasus KDRT. Jumlah tersebut meningkat

15,2% dari tahun sebelumnya sebanyak

21.753 kasus. 

Menurut usianya, 30,3% perempuan

yang menjadi korban kekerasan berusia 25-

44 tahun. Ada pula 30% perempuan yang

menjadi korban kekerasan berusia 13-17

tahun. Dilihat dari tempat kejadian, 58,1%

kekerasan terhadap perempuan terjadi di

lingkup rumah tangga. Kemudian, 24,9%

kekerasan terhadap perempuan terjadi di

tempat lainnya.

Fakta di atas mengonfirmasi bahwa ne-

gara, masyarakat, dan orang tua belum

mampu melindungi anak. Orang tua yang

seharusnya menjadi benteng utama kesela-

matan anak, melindungi, dan mengayomi,

justru menjadi aktor kekerasan di dalam

rumah tangga. Hak-hak anak yang se-

harusnya memperoleh jaminan, dilindungi,

dan dipenuhi hak anak agar hidup dan

tumbuh berkembang secara optimal,

berpartisipasi, serta mendapatkan per-

lindungan dari bermacam bentuk kekeras-

an dan penelantaran hilang begitu saja.

Persoalan kekerasan fisik (terutama ke-

kerasan seks) terhadap anak harus ditan-

gani secara serius. Kejahatan seperti ini

merupakan potret sosial buruk yang tidak

boleh dibiarkan berlarut-larut. Kekerasan

terhadap anak merupakan kejahatan luar

biasa. Sebab kekerasan tersebut dapat

berdampak jangka panjang. Itulah sebab-

nya korban kekerasan harus mendapatkan

proteksi sosial agar mendapat pemulihan

yang signifikan.

Pertama, pemerintah harus

serius memberikan layanan

sosial yang baik. Layanan

sosial ini sejatinya sudah ada.

Hingga saat ini, perlindungan

layanan sosial adalah Sapa

129 pada Kementerian PPPA

berupa pengaduan, pen-

jangkauan, serta pengelolaan

kasus. Kementerian Sosial

memiliki layanan dukungan

pemenuhan kebutuhan hidup

layak,  perawatan social,  du-

kungan keluarga, terapi fisik,

psikis, dan spiritual dan lain-

nya.

Belum Terintegrasi

Hanya saja, layanan sosial

tersebut belum terintegrasi dengan baik

hingga ke akar rumput. Selain itu layanan

sosial juga belum memiliki prosedur (SOP)

yang memadai sehingga mampu men-

jangkau ke berbagai daerah. Karenanya,

layanan sosial  harus terintegrasi ke

berbagai daerah agar keselamatan dan kea-

manan anak terjamin. Keterlibatan

perangkat desa untuk menyosialisasikan

layanan sosial penting dimaksimalkan.

Kedua, keterlibatan organisasi formal

dan informal di berbagai daerah. Saat ini,

sudah banyak organisasi yang ada di desa-

desa. Misalnya organisasi yang diinisiasi

ibu-ibu,  PKK, organisasi yang berbasis

keagamaan dan lainnya. Hanya saja, orga-

nisasi tersebut tidak secara khusus membe-

rikan atensi lebih terhadap keselamatan

dan keamanan anak. Bahkan jarang pula

dakwah sosial dan keagamaan di desa-desa

yang secara spesifik berdakwah kesela-

matan anak-anak. Mungkin perlu ajakan

bersama memberikan perhatian pada anak

lewat pendidikan dakwah sosial. ❑

*)Tri Pujiati MPdI, Dosen Fakultas

Tarbiyah IAIN Kudus.

Menangisi Matinya Jurnalisme Standar 

Tri Pujiati

Makanan picu inflasi Kota Yogya.

-- Lombok termasuk sayuran yang  makin

pedas harganya.

***

MKMK Permanen diminta agar jaga

Independensi

-- Jangan mengulang tragedi aturan baru

cawapres.

***

Daup Ageng Pura Pakualaman dimulai.

-- Ndherek mengayubagya . . .  .

Memutus Kekerasan terhadap Anak

RISET penonton TVRI Yogyakarta yang

dilakukan Prodi Ilmu Komunikasi

Universitas Islam Indonesia  akhir 2023

memberikan gambaran telah terjadinya pe-

rubahan besar dalam perilaku bermedia.

Berkembangnya media digital dan kuatnya

jaringan internet mendisrupsi media kon-

vensional yang sering disebut sebagai me-

dia arus utama, yaitu surat kabar/majalah,

radio, dan televisi. 

Survei melibatkan 384 responden di

wilayah DIY  menemukan data menarik

yang dapat dijadikan indikator ter-

jadinya perubahan besar dalam perilaku

bermedia. Sepuluh tahun lalu media kon-

vensional menjadi sumber informasi uta-

ma bagi masyarakat, kini digantikan me-

dia sosial (medsos) dan internet. 

Dilihat dari tingkat keseringan men-

gakses, sebesar 78,83% responden tidak

lagi membaca koran, sisanya masih men-

gakses, tetapi tingkat keseringannya

berbeda-beda. Hanya 2,60% yang masih

membaca media cetak setiap hari.  Nasib

yang hampir sama dialami radio.

Sebesar 54,43% responden tidak lagi

mendengarkan siaran radio, dan hanya

12,76% yang masih mendengarkan seti-

ap hari. Sementara untuk media televisi,

pengaksesnya masih besar karena hanya

8,07% yang tidak pernah mengakses, dan

sebanyak 42,93% masih menonton setiap

hari. Terdapat 4 jenis media sosial yang

pengakses setiap harinya cukup tinggi,

yaitu WhatsApp, YouTube, Instagram, dan

Tik Tok. 

Perubahan Besar

Indikator lain yang menunjukkan adanya

perubahan besar adalah pada aspek tujuan

utama dalam penggunaan media. Untuk

mendapatkan berita aktual tiga jenis media

yang dipilih adalah televisi (38,54%), med-

sos (30,47%), dan google (20,05%). Guna

mendapatkan informasi praktis pilihan me-

dianya adalah google (34,38%), medsos

(30,47%), dan televisi (25%). Dengan tujuan

utama mendapatkan pengetahuan, respon-

den memilih google (44,53%), televisi

(22,40%), dan medsos (21,35%). Sedangkan

untuk mendapatkan hiburan, pilihan medi-

anya adalah medsos, televisi, google dan ra-

dio. Adapun untuk mencari iklan, respon-

den memilih media televisi, medsos, dan

google. 

Paparan data tersebut di atas memberi-

kan pesan bahwa media konvensional se-

makin ditinggalkan, sedangkan media

sosial dan internet semakin eksis. Padahal

media konvensional adalah penyangga uta-

ma jurnalisme standar, sedangkan media

sosial dan internet menganut paradigma

clickbait. Kenyataannya, jurnalisme stan-

dar mengalami tekanan berat dan menju-

rus pada kematian yang dapat berimplikasi

serius terhadap masa depan manusia.

Sehingga sepatutnya ditangisi. 

Jurnalisme standar dibangun berabad-

abad dengan tujuan memenuhi hak untuk

tahu, mengedukasi, mencerahkan, mendo-

rong terbentuknya opini publik untuk mem-

bangun kesadaran dalam kehidupan

berbangsa, bernegara, berperikemanusi-

aan, dan melakukan kontrol sosial. Karena

itu jurnalisme standar sangat taat pada

prinsip aktualitas, akurasi, objektivitas,

kebenaran, independensi, dan netralitas. 

Sembilan Eleman

Bill Covach dan Rosensteil (2001) menye-

but ada sembilan elemen jurnalitik yang

harus dipatuhi. Taat pada kebenaran,

loyalitas ke masyarakat, disiplin verifikasi,

independent. Kemudian  memantau

kekuasaan, menyediakan forum kritik dan

dukungan masyarakat, membuat hal pen-

ting menjadi menarik dan relevan. Juga

menyiarkan berita secara komprehensif

dan proporsional, serta memberikan kebe-

basan kepada jurnalis untuk mengikuti

nurasi mereka. Selama ini penegakan atas

prinsip-prinsip jurnalisme standar dan

berkualitas tersebut ada di tangan edi-

tor atau pengelola media. 

Hal sebaliknya terjadi pada praktik

jurnalisme era digital yang menganut

paradigma clickbait. Orientasi jurnal-

isme clickbait adalah mengejar se-

banyak mungkin pengunjung untuk

mengeklik tautan laman berita.

Akibatnya, produk jurnalisme clickbait

tidak dapat diukur dengan standar jur-

nalisme berkualitas sehingga belum

tentu benar dan dapat dipertanggung-

jawabkan kualitasnya. 

Sejumlah ahli neuronsains telah

memberikan peringatan bahwa kuali-

tas informasi yang masuk dalam otak

manusia akan memengaruhi struktur

otak dan cara berpikir manusia.

Artinya, produk jurnalisme clickbait

dalam jangka panjang dapat merusak

kemampuan berpikir manusia secara

reflektif dan itu akan memengaruhi corak

peradaban dunia.  ❑

*)Darmanto, Peneliti Pusat Riset

Kebijakan Publik (PRKP) BRIN, Anggota

Tim Survei Penonton TVRI Yogyakarta.

DarmantoWaspada Maraknya Keuangan Ilegal
IBARAT jamur dimusim hujan, ak-

tivitas keuangan ilegal terus saja
tumbuh. Meski d hentikan aktivitas-
nya, namun selalu saja ada entitas
baru yang muncul. Satuan Tugas
Pemberantasan Aktivitas Ilegal atau
Satgas (Pasti) menemukan lagi 22
entitas dengan berbagai aktivitas
(KR 8/1).

Berbagai aktivitas yang tumbuh
dan berbahaya, adalah  penawaran
investasi/kegiatan penawaran kerja
paruh waktu dengan sistem deposit
sebanyak 12 entitas. Ada 7 entitas
melakukan penawaran investasi tan-
pa izin, 2 entitas melakukan perda-
gangan aset kripto. Kemudian 1 enti-
tas melakukan  pencatatan keuang-
an tanpa izin.

Bahkan periode November tahun
lalu, Satgas telah memblokir terha-
dap 337 pinjaman online illegal pada
sejumlah website. Ditemukan juga
288 konten pribadi terkait dengan
pinjaman pribadi  yang berpotensi
melanggar ketentuan kerahasiaan
data pribadi.

Mengapa keuangan illegal wajib
diwaspadai? Sebab data di sejumlah
negara menunjukkan dampak yang
serius dan berbahaya, baik bagi indi-
vidu maupun masyarakat secara ke-
seluruhan. Terbukti, keuangan ilegal
seringkali menjadi tahap awal dari
proses pencucian uang. Pencucian
uang melibatkan pengelabuhan
dana ilegal agar terlihat sah secara
hukum. Hal ini dapat menyusahkan
penegakan hukum untuk melacak
dan menghentikan aliran dana ilegal.

Kemudian keuangan ilegal sering
terkait dengan aktivitas kriminal,
seperti perdagangan narkoba. Dana
hasil kejahatan sering dicuci melalui
bisnis ilegal dan dapat digunakan un-
tuk mendanai kegiatan kriminal lebih
lanjut. Data sejumlah negara menun-
jukkan hal itu.

Keuangan ilegal dapat menye-
babkan kerugian besar pada peneri-
maan pajak negara. Bisnis atau indi-
vidu yang terlibat dalam keuangan
ilegal cenderung menghindari kewa-
jiban pajak mereka. Pada gilirannya
dapat merugikan perekonomian ne-
gara.

Dana ilegal sering digunakan un-
tuk memberi suap atau menyuap pe-
jabat pemerintah atau bisnis. Hal ini

dapat merusak integritas lembaga
dan merugikan kepercayaan masya-
rakat terhadap pemerintah dan insti-
tusi terkait. Individu yang terlibat
dalam skema keuangan ilegal atau
penipuan seringkali mengalami keru-
gian finansial yang signifikan.
Investasi palsu, atau penipuan ke-
uangan lainnya dapat mengakibat-
kan hilangnya tabungan dan aset.

Keuangan ilegal dapat memberi-
kan kontribusi pada ketidakstabilan
ekonomi. Praktik-praktik ilegal dapat
menciptakan lingkungan bisnis yang
tidak sehat, merugikan kepercayaan
investor, dan pada gilirannya,
merugikan pertumbuhan ekonomi.
Selain itu, keuangan ilegal dapat me-
ningkatkan ketidaksetaraan sosial.
Orang-orang yang terlibat dalam ak-
tivitas ilegal mungkin mendapatkan
keuntungan yang tidak adil, semen-
tara masyarakat secara keseluruhan
dapat menderita akibat dampak
negatifnya.

Pencegahan dan penegakan
hukum yang efektif, bersama dengan
peningkatan kesadaran masyarakat,
dapat membantu mengurangi risiko
dan bahaya yang terkait dengan ke-
uangan ilegal. Melibatkan pihak
berwenang, seperti lembaga ke-
uangan, pemerintah, dan lembaga
penegak hukum, dalam upaya pen-
cegahan dan penindakan meru-
pakan langkah penting untuk mela-
wan keuangan ilegal.

Yang kini sedang marak, pe-
nawaran pekerjaan dengan sistem
deposit. Sistem ini seringkali tidak se-
suai dengan praktik yang aman dan
etis dalam dunia pekerjaan. Jika kita
sedang mencari pekerjaan paruh
waktu, sebaiknya untuk mencari
peluang yang transparan, terper-
caya, dan sesuai dengan hukum.

Penting untuk berhati-hati terha-
dap penawaran pekerjaan yang me-
minta deposit atau biaya di muka.
Banyak penipuan yang berusaha
mengeksploitasi orang yang mencari
pekerjaan dengan cara ini. Sebelum
mengambil tindakan apa pun, pasti-
kan untuk melakukan penelitian me-
nyeluruh tentang perusahaan atau
individu yang menawarkan pekerja-
an, dan hindari memberikan infor-
masi pribadi atau uang tanpa mem-
verifikasi keabsahan mereka. (***)
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Wisata, Waspadai Peringatan BMKG
YOGYA memang luar biasa daya

tariknya. Meskipun sudah tidak lagi
libur panjang, ternyata wisatawan
tetap saja berdatangan. Bus pari-
wisata lalu lalang, mengunjungi desti-
nasi wisata di DIY yang memang se-
lalu berkembang. Pekerjaan saya
yang harus keliling daerah, sehingga
sering juga singgah di Yogya. 

Daya tarik pantai, budaya dan
yang terakhir  desa wisata adalah al-

ternatif untuk bisa lebih blusukan me-
ngunjungi Yogya yang kaya kuliner
juga. Tetapi harus diingat juga peri-
ngatan dari BMKG misalnya cuaca
ekstrem, maka harus dihindari pantai
atau daerah tertentu seperti  desa
wisata harus diwaspadai potensi
longsornya. Intinya, selamat berwisa-
ta, tetapi tetap wasapada dan aman.

Febri Suwaryani MSi, Jatisarono,

Nanggulan Kulonprogo.

Akankah ada Siaran Langsung Dhaup Ageng?
RANGKAIAN pelakanaan dhaup

ageng sudah dimulai dan hari ini
dan besuk mungkin menjadi akan
puncak rangkaian dhaup ageng di
Pura Pakualaman. Rangkaian upa-
cara yang dilakukan dengan sesuai
pranatan dan lampah-lampah yang
ada tentu merupakan upaya pe-
lestarian budaya Pakualaman. 

Sekalipun sesama penerus Di-
nasti Mataram, mungkin ada perbe-
daan yang sangat khusus dalam
pelaksanaan rangkaian upacara
pernikahan yang dilaksanakan di

Pura Pakualaman dibanding di
Kraton Ngayogyakarta, Kraton Su-
rakarta dan Pura Mangkunegaran.
Ini tentu sangat menarik bagi pemer-
hati budaya dan mereka yang ingin
mengetahui rangkaian budaya dan
adat pernikahan di pelbagai Kraton. 

Alangkah sangat menarik bila
rangkaian dhaup ageng ini juga
disiarkan langsung. Sehingga warga
masyarakat bisa mengikuti upacara
tersebut.

Eny SPd, Danukusuman, Baciro

Kota Yogya


